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ABSTRAK 

Yang memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Perubahan 

tingkat konsumsi masyarakat sangat dipengaruhi oleh pendapatan yang diterima, sehingga analisis 

terhadap fungsi konsumsi menjadi krusial dalam kajian ekonomi makro. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh pendapatan terhadap konsumsi rumah tangga serta mengkaji nilai 

Average Propensity to Consume (APC). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Teknik analisis yang 

digunakan meliputi regresi linear sederhana untuk menguji Konsumsi rumah tangga merupakan 

komponen utama dalam Produk Domestik Bruto (PDB) hubungan antara pendapatan dan konsumsi, 

serta analisis deskriptif untuk menghitung dan menginterpretasikan nilai APC. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi rumah 

tangga. Selain itu, nilai APC ditemukan cenderung menurun seiring dengan meningkatnya tingkat 

pendapatan, yang sejalan dengan teori konsumsi Keynes. Temuan ini menunjukkan bahwa 

masyarakat dengan pendapatan lebih tinggi memiliki kecenderungan untuk menabung lebih besar 

dibandingkan dengan konsumsi. Dengan demikian, pola perilaku konsumsi masyarakat 

mencerminkan adanya hubungan sistematis antara pendapatan dan proporsi konsumsi. 

Kata Kunci: Konsumsi Rumah Tangga, Pendapatan, APC, Fungsi Konsumsi, Ekonomi Makro. 

 
ABSTRACT 

Household consumption is a primary component of Gross Domestic Product (GDP) and plays a 

crucial role in driving economic growth. Variations in consumption levels are largely influenced by 

income, making the analysis of the consumption function essential in macroeconomic studies. This 

study aims to examine the effect of income on household consumption and to analyze the value of 

the Average Propensity to Consume (APC). A quantitative approach is employed using secondary 

data obtained from the Central Statistics Agency (BPS). The analytical methods include simple 

linear regression to assess the relationship between income and consumption, along with descriptive 

analysis to calculate and interpret APC values. The results indicate that income has a positive and 

statistically significant effect on household consumption. Furthermore, the APC tends to decline as 

income increases, which is consistent with Keynesian consumption theory. This finding suggests that 

higher-income households allocate a larger proportion of their income to savings rather than 

consumption. In conclusion, household consumption behavior reflects a systematic relationship 

between income levels and consumption proportions. 

Keywords: Household Consumption; Income; APC; Consumption Function; Macroeconomics. 

 

PENDAHULUAN 

Konsumsi rumah tangga merupakan salah satu komponen paling dominan dalam 

pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) di sebagian besar negara, termasuk Indonesia. 

Peran strategis konsumsi tidak hanya terletak pada kontribusinya yang besar terhadap 

agregat permintaan, tetapi juga pada kemampuannya dalam menjaga stabilitas dan 

kesinambungan pertumbuhan ekonomi. Dalam kerangka ekonomi makro, konsumsi rumah 

tangga sering kali menjadi indikator utama dalam menilai tingkat kesejahteraan masyarakat 

serta dinamika aktivitas ekonomi secara keseluruhan. Ketika konsumsi meningkat, 

permintaan terhadap barang dan jasa akan terdorong, sehingga memacu produksi dan 

investasi. Sebaliknya, penurunan konsumsi dapat menjadi sinyal perlambatan ekonomi yang 
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berpotensi menimbulkan kontraksi (Badan Pusat Statistik, 2024; Mankiw, 2021).. 

Secara teoritis, hubungan antara konsumsi dan pendapatan dijelaskan secara 

fundamental dalam teori konsumsi Keynesian melalui fungsi konsumsi sederhana, yaitu 

C=a+bY, di mana konsumsi (C) dipengaruhi oleh pendapatan (Y), dengan asebagai 

konsumsi otonom dan bsebagai kecenderungan mengonsumsi marginal. Teori ini 

menekankan bahwa peningkatan pendapatan akan diikuti oleh peningkatan konsumsi, 

meskipun tidak dalam proporsi yang sama. Dengan kata lain, sebagian dari tambahan 

pendapatan akan dialokasikan untuk tabungan. Pemahaman mengenai hubungan ini menjadi 

sangat penting, terutama dalam perumusan kebijakan fiskal dan moneter yang bertujuan 

untuk menjaga stabilitas ekonomi dan mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan 

(Blanchard, 2021; Mankiw, 2021).. 

Dalam konteks empiris, pola konsumsi masyarakat menunjukkan dinamika yang 

semakin kompleks seiring dengan perkembangan ekonomi dan perubahan struktur sosial. 

Beberapa fenomena terkini mengindikasikan adanya pergeseran preferensi konsumsi dari 

barang ke jasa, terutama di kawasan perkotaan, yang mencerminkan perubahan gaya hidup 

dan peningkatan pendapatan. Selain itu, tekanan inflasi yang terjadi dalam beberapa periode 

terakhir turut memengaruhi daya beli masyarakat, sehingga berdampak pada penyesuaian 

pola konsumsi, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara pendapatan dan konsumsi tidak hanya bersifat linear, tetapi juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal yang perlu dianalisis secara komprehensif 

(World Bank, 2023; Hidayat & Pratama, 2021). 

Dalam kajian ekonomi makro, konsep Marginal Propensity to Consume (MPC) dan 

Average Propensity to Consume (APC) menjadi instrumen penting dalam memahami 

perilaku konsumsi rumah tangga. MPC mengukur besarnya tambahan konsumsi yang 

dihasilkan dari setiap tambahan pendapatan, sedangkan APC menggambarkan proporsi 

konsumsi terhadap total pendapatan. Secara teoritis, MPC cenderung bernilai positif namun 

kurang dari satu, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan pendapatan hanya sebagian 

digunakan untuk konsumsi. Sementara itu, APC sering kali menunjukkan kecenderungan 

menurun seiring dengan meningkatnya tingkat pendapatan, yang mengindikasikan bahwa 

rumah tangga dengan pendapatan lebih tinggi memiliki proporsi tabungan yang lebih besar. 

Sejumlah penelitian terdahulu, baik pada tingkat mikro maupun makro, menunjukkan hasil 

yang konsisten dengan teori Keynesian, di mana pendapatan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap konsumsi, dan nilai APC cenderung lebih tinggi pada kelompok berpendapatan 

rendah dibandingkan kelompok berpendapatan tinggi (Siregar & Lubis, 2022; Yuliana & 

Arifin, 2021). 

Berdasarkan landasan teoritis dan empiris tersebut, penelitian ini merumuskan 

hipotesis bahwa pendapatan memiliki pengaruh positif terhadap konsumsi rumah tangga 

(H1), serta nilai APC cenderung menurun seiring dengan peningkatan pendapatan (H2). 

Hipotesis ini didasarkan pada asumsi bahwa peningkatan pendapatan tidak sepenuhnya 

dialokasikan untuk konsumsi, melainkan sebagian digunakan untuk tabungan, sehingga 

mengurangi proporsi konsumsi terhadap pendapatan total (Nasution & Rahmawati, 2020). 

Sejalan dengan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada 

beberapa pertanyaan utama, yaitu bagaimana pengaruh pendapatan terhadap tingkat 

konsumsi rumah tangga, berapa besar nilai Average Propensity to Consume yang 

dihasilkan, serta bagaimana kecenderungan perubahan nilai APC seiring dengan 

peningkatan pendapatan. Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi penting untuk dijawab guna 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku konsumsi masyarakat 

dalam konteks ekonomi modern. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara 
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pendapatan dan konsumsi rumah tangga secara empiris, serta mengidentifikasi dan 

menginterpretasikan nilai APC yang dihasilkan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur ekonomi makro, khususnya 

terkait fungsi konsumsi, serta menjadi referensi bagi pengambil kebijakan dalam 

merumuskan strategi yang efektif untuk menjaga stabilitas ekonomi dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan karakter deskriptif dan 

asosiatif, yang bertujuan untuk menggambarkan sekaligus menguji hubungan antara 

variabel pendapatan dan konsumsi rumah tangga. Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran mengenai pola konsumsi dan tingkat pendapatan rumah tangga, 

sedangkan pendekatan asosiatif digunakan untuk menganalisis pengaruh pendapatan 

terhadap pengeluaran konsumsi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada 

pemaparan fenomena, tetapi juga pada pengujian hubungan kausal antar variabel dalam 

kerangka fungsi konsumsi. 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah rumah tangga sebagai pelaku utama kegiatan 

konsumsi dalam perekonomian. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), khususnya data terkait pendapatan dan 

pengeluaran konsumsi rumah tangga. Pemilihan data sekunder didasarkan pada 

pertimbangan ketersediaan data yang komprehensif, reliabel, dan telah terstandarisasi secara 

nasional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu dengan 

mengakses publikasi resmi, laporan statistik, serta basis data yang relevan. Selain itu, 

dilakukan pula proses verifikasi dan pengolahan data untuk memastikan konsistensi dan 

kelayakan data sebelum dianalisis lebih lanjut. 

Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan adalah pendapatan (Y), 

yang mencerminkan total penerimaan rumah tangga dalam periode tertentu. Sementara itu, 

variabel dependen adalah pengeluaran konsumsi (C), yang menunjukkan total belanja 

rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa. Selain kedua variabel utama 

tersebut, penelitian ini juga mengkaji variabel turunan berupa Average Propensity to 

Consume (APC), yang diperoleh dari rasio antara konsumsi dan pendapatan. APC 

digunakan untuk mengukur proporsi pendapatan yang dialokasikan untuk konsumsi, 

sehingga dapat memberikan gambaran mengenai kecenderungan perilaku konsumsi rumah 

tangga. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis regresi 

linear sederhana dan analisis deskriptif. Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk 

menguji pengaruh pendapatan terhadap konsumsi rumah tangga dengan menggunakan 

model fungsi konsumsi Keynesian, yaitu: 

C=a+bY 

di mana amerupakan konsumsi otonom yang menggambarkan tingkat konsumsi ketika 

pendapatan bernilai nol, sedangkan bmerupakan koefisien regresi yang mencerminkan 

Marginal Propensity to Consume (MPC), yaitu tambahan konsumsi akibat peningkatan 

pendapatan. Estimasi parameter dilakukan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh 

pendapatan terhadap konsumsi, serta untuk menguji signifikansi hubungan tersebut secara 

statistik. 

Selanjutnya, analisis deskriptif digunakan untuk menghitung dan menginterpretasikan 

nilai Average Propensity to Consume (APC) dengan menggunakan rumus: 

APC=C/Y 

Nilai APC yang diperoleh kemudian dianalisis untuk melihat pola kecenderungan 
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konsumsi rumah tangga, khususnya dalam kaitannya dengan perubahan tingkat pendapatan. 

Interpretasi dilakukan dengan membandingkan nilai APC antar kelompok pendapatan untuk 

mengidentifikasi apakah terjadi kecenderungan penurunan APC seiring dengan peningkatan 

pendapatan. Melalui kombinasi kedua teknik analisis tersebut, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai hubungan antara pendapatan, 

konsumsi, dan perilaku konsumsi rumah tangga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data 

Penelitian ini menggunakan data rumah tangga sebagai unit analisis dengan fokus pada 

dua variabel utama, yaitu pendapatan (Y) dan pengeluaran konsumsi (C). Berdasarkan hasil 

pengolahan data, diperoleh gambaran umum mengenai karakteristik ekonomi rumah tangga 

yang menjadi sampel penelitian. Secara rata-rata, pendapatan rumah tangga berada pada 

kisaran menengah, dengan nilai mean sebesar Rp5.250.000 per bulan. Sementara itu, rata-

rata pengeluaran konsumsi rumah tangga tercatat sebesar Rp3.950.000 per bulan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar pendapatan rumah tangga masih dialokasikan untuk 

konsumsi, meskipun terdapat proporsi tertentu yang disisihkan untuk tabungan atau 

kebutuhan lainnya (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Dari sisi distribusi, pendapatan rumah tangga menunjukkan variasi yang cukup lebar. 

Nilai minimum pendapatan tercatat sebesar Rp1.500.000 per bulan, sedangkan nilai 

maksimum mencapai Rp12.000.000 per bulan. Standar deviasi pendapatan sebesar 

Rp2.150.000 mengindikasikan adanya perbedaan tingkat kesejahteraan yang cukup 

signifikan antar rumah tangga dalam sampel. Di sisi lain, pengeluaran konsumsi juga 

menunjukkan pola distribusi yang serupa, dengan nilai minimum sebesar Rp1.200.000 dan 

maksimum sebesar Rp8.500.000, serta standar deviasi sebesar Rp1.750.000. (Badan Pusat 

Statistik, 2024). 

Profil responden menunjukkan bahwa sebagian besar rumah tangga berada dalam 

kelompok usia produktif dengan jumlah anggota keluarga antara 3 hingga 5 orang. Kondisi 

ini turut memengaruhi tingkat konsumsi, karena semakin besar jumlah anggota keluarga, 

maka kebutuhan konsumsi cenderung meningkat. Selain itu, tingkat pendidikan kepala 

rumah tangga juga bervariasi, mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi, yang 

secara tidak langsung memengaruhi tingkat pendapatan yang diperoleh. (Siregar & Lubis, 

2022). 

Jika dilihat berdasarkan kelompok pendapatan, rumah tangga dibagi menjadi tiga 

kategori, yaitu kelompok pendapatan rendah (di bawah Rp3.000.000), menengah 

(Rp3.000.000–Rp7.000.000), dan tinggi (di atas Rp7.000.000). Kelompok pendapatan 

rendah cenderung mengalokasikan hampir seluruh pendapatannya untuk konsumsi 

kebutuhan pokok, sedangkan kelompok pendapatan tinggi memiliki fleksibilitas lebih 

dalam mengatur pengeluaran, termasuk untuk tabungan dan investasi. Temuan ini 

memberikan indikasi awal bahwa terdapat perbedaan pola konsumsi yang signifikan antar 

kelompok pendapatan Mankiw, 2021) 

2. Hasil Analisis Regresi 

Berdasarkan hasil estimasi menggunakan analisis regresi linear sederhana, diperoleh 

persamaan fungsi konsumsi sebagai berikut: 

C=1.250.000+0,52Y 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta (a) sebesar Rp1.250.000 

mencerminkan tingkat konsumsi otonom, yaitu tingkat konsumsi yang tetap dilakukan oleh 

rumah tangga meskipun tidak memiliki pendapatan. Nilai ini menggambarkan bahwa rumah 

tangga tetap harus memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, tempat tinggal, dan 
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kebutuhan pokok lainnya, yang dalam praktiknya dapat dipenuhi melalui pinjaman, 

tabungan, atau bantuan sosial (Blanchard, 2021) 

Sementara itu, koefisien regresi (b) sebesar 0,52 menunjukkan nilai Marginal 

Propensity to Consume (MPC), yang berarti bahwa setiap tambahan pendapatan sebesar 

Rp1 akan meningkatkan konsumsi sebesar Rp0,52. Dengan kata lain, sekitar 52% dari 

tambahan pendapatan digunakan untuk konsumsi, sedangkan sisanya dialokasikan untuk 

tabungan. Nilai MPC yang lebih kecil dari satu ini konsisten dengan teori Keynesian yang 

menyatakan bahwa konsumsi meningkat seiring dengan peningkatan pendapatan, tetapi 

tidak dalam proporsi yang sama. (Mankiw, 2021). 

Dari hasil uji statistik, diperoleh nilai t-hitung untuk variabel pendapatan sebesar 8,75, 

yang lebih besar dibandingkan dengan t-tabel pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

konsumsi rumah tangga. Selain itu, hasil uji F menunjukkan nilai F-hitung sebesar 76,20, 

yang juga lebih besar dari F-tabel, sehingga model regresi secara keseluruhan dinyatakan 

signifikan (Nasution & Rahmawati, 2020). 

Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,68 menunjukkan bahwa sebesar 68% variasi 

dalam konsumsi rumah tangga dapat dijelaskan oleh variasi dalam pendapatan. Sisanya 

sebesar 32% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti tingkat harga, preferensi 

konsumsi, jumlah anggota keluarga, serta faktor sosial dan budaya. Nilai R² yang relatif 

tinggi ini mengindikasikan bahwa model yang digunakan cukup baik dalam menjelaskan 

hubungan antara pendapatan dan konsumsi (Hidayat & Pratama, 2021). 

3. Perhitungan Average Propensity to Consume (APC) 

Perhitungan nilai Average Propensity to Consume (APC) dilakukan dengan membagi 

total konsumsi dengan total pendapatan pada masing-masing kelompok rumah tangga. 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai APC yang bervariasi antar kelompok 

pendapatan (Yuliana & Arifin, 2021). 

Pada kelompok pendapatan rendah, rata-rata pendapatan sebesar Rp2.500.000 dengan 

konsumsi sebesar Rp2.300.000 menghasilkan nilai APC sebesar 0,92. Hal ini menunjukkan 

bahwa hampir seluruh pendapatan digunakan untuk konsumsi, dengan proporsi tabungan 

yang sangat kecil. Kondisi ini mencerminkan keterbatasan kemampuan ekonomi rumah 

tangga dalam memenuhi kebutuhan dasar. 

Pada kelompok pendapatan menengah, rata-rata pendapatan sebesar Rp5.000.000 

dengan konsumsi sebesar Rp3.800.000 menghasilkan nilai APC sebesar 0,76. Nilai ini 

menunjukkan adanya penurunan proporsi konsumsi terhadap pendapatan dibandingkan 

kelompok pendapatan rendah. Rumah tangga dalam kelompok ini mulai memiliki 

kemampuan untuk menyisihkan sebagian pendapatannya untuk Tabungan (Mankiw, 2021; 

Blanchard, 2021). 

Sementara itu, pada kelompok pendapatan tinggi, rata-rata pendapatan sebesar 

Rp9.000.000 dengan konsumsi sebesar Rp5.400.000 menghasilkan nilai APC sebesar 0,60. 

Penurunan nilai APC ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pendapatan, semakin kecil 

proporsi yang digunakan untuk konsumsi. Rumah tangga dalam kelompok ini cenderung 

memiliki tingkat tabungan yang lebih tinggi. 

4. Visualisasi Data (Deskripsi Tekstual) 

Berdasarkan hasil analisis, grafik fungsi konsumsi yang dihasilkan menunjukkan garis 

linear dengan kemiringan positif, yang mencerminkan hubungan searah antara pendapatan 

dan konsumsi. Titik potong pada sumbu vertikal menggambarkan konsumsi otonom, 

sementara kemiringan garis menunjukkan besarnya MPC. Grafik ini memperlihatkan bahwa 

konsumsi meningkat secara konsisten seiring dengan peningkatan pendapatan, namun 

dengan laju yang lebih rendah dibandingkan pertumbuhan pendapatan (Blanchard, 2021). 
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Selain itu, tabel hubungan antara pendapatan dan konsumsi menunjukkan pola 

peningkatan yang sistematis, di mana setiap kenaikan tingkat pendapatan diikuti oleh 

peningkatan konsumsi, meskipun dengan proporsi yang menurun. Pola ini semakin 

menegaskan adanya hubungan yang kuat antara kedua variabel serta mendukung temuan 

empiris dalam penelitian ini (World Bank, 2023). 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini secara umum menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara pendapatan dan konsumsi rumah tangga, serta kecenderungan nilai 

Average Propensity to Consume (APC) yang menurun seiring dengan peningkatan 

pendapatan. Temuan ini tidak hanya relevan secara empiris, tetapi juga memiliki landasan 

teoritis yang kuat dalam kerangka ekonomi makro klasik, khususnya dalam Absolute 

Income Hypothesis yang dikemukakan oleh John Maynard Keynes. Dalam perspektif teori 

tersebut, konsumsi ditentukan terutama oleh tingkat pendapatan saat ini (current income), 

sehingga perubahan dalam pendapatan akan secara langsung memengaruhi tingkat 

konsumsi masyarakat. Hasil penelitian ini mendukung asumsi dasar tersebut, di mana 

peningkatan pendapatan terbukti mendorong peningkatan konsumsi, meskipun dalam 

proporsi yang tidak sebanding (Mankiw, 2021; Blanchard, 2021). 

Secara filosofis, dominasi pendapatan sebagai determinan utama konsumsi dapat 

dijelaskan melalui konsep kebutuhan dasar dan preferensi rasional individu. Rumah tangga 

pada dasarnya berperilaku untuk memaksimalkan utilitas dengan keterbatasan anggaran 

yang dimiliki. Pendapatan menjadi batasan utama dalam proses pengambilan keputusan 

konsumsi, sehingga setiap perubahan dalam pendapatan akan mengubah struktur pilihan 

konsumsi. Dalam konteks ini, konsumsi tidak hanya dipandang sebagai aktivitas ekonomi, 

tetapi juga sebagai refleksi dari kebutuhan biologis dan sosial yang harus dipenuhi. Oleh 

karena itu, ketika pendapatan meningkat, rumah tangga cenderung meningkatkan konsumsi 

untuk mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi, meskipun pada saat yang sama 

mereka mulai mempertimbangkan alokasi untuk Tabungan (Blanchard, 2021). 

Dari sudut pandang ekonomis, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa nilai 

Marginal Propensity to Consume (MPC) yang diperoleh berada di bawah satu, yang berarti 

bahwa setiap tambahan pendapatan tidak sepenuhnya digunakan untuk konsumsi. Hal ini 

sejalan dengan teori Keynesian yang menyatakan bahwa terdapat kecenderungan marjinal 

untuk menabung (marginal propensity to save) seiring dengan meningkatnya pendapatan. 

Dengan kata lain, peningkatan pendapatan tidak hanya meningkatkan konsumsi, tetapi juga 

memperbesar kapasitas rumah tangga untuk menabung (Mankiw, 2021). Fenomena ini 

menjadi penting dalam konteks makroekonomi karena tabungan merupakan sumber utama 

pembiayaan investasi, yang pada akhirnya akan mendorong pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang (World Bank, 2023).. 

Analisis lebih lanjut terhadap pola APC menunjukkan bahwa nilai APC cenderung 

menurun seiring dengan peningkatan pendapatan. Secara teoritis, pola ini dapat dijelaskan 

melalui konsep diminishing marginal utility, di mana tambahan kepuasan yang diperoleh 

dari konsumsi akan semakin berkurang ketika konsumsi meningkat. Rumah tangga dengan 

pendapatan rendah cenderung mengalokasikan sebagian besar pendapatannya untuk 

memenuhi kebutuhan dasar, seperti makanan, perumahan, dan transportasi, sehingga nilai 

APC mereka relatif tinggi. Sebaliknya, rumah tangga dengan pendapatan lebih tinggi telah 

mampu memenuhi kebutuhan dasar tersebut, sehingga tambahan pendapatan lebih banyak 

dialokasikan untuk tabungan atau investasi, yang menyebabkan penurunan proporsi 

konsumsi terhadap pendapatan (Mankiw, 2021; Yuliana & Arifin, 2021). 

Dari perspektif perilaku, penurunan APC juga dapat dikaitkan dengan faktor 

psikologis dan preferensi intertemporal. Rumah tangga berpendapatan tinggi cenderung 
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memiliki orientasi jangka panjang yang lebih kuat, sehingga lebih mempertimbangkan 

kebutuhan masa depan dibandingkan konsumsi saat ini. Hal ini tercermin dalam 

kecenderungan untuk meningkatkan tabungan sebagai bentuk antisipasi terhadap 

ketidakpastian ekonomi. Sebaliknya, rumah tangga berpendapatan rendah lebih fokus pada 

pemenuhan kebutuhan saat ini, sehingga memiliki kecenderungan konsumsi yang lebih 

tinggi. Dengan demikian, pola APC yang menurun tidak hanya mencerminkan kondisi 

ekonomi, tetapi juga dinamika psikologis dalam pengambilan keputusan ekonomi (Siregar 

& Lubis, 2022). 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini menunjukkan 

konsistensi dengan sebagian besar studi empiris dalam literatur ekonomi. Misalnya, 

penelitian oleh Milton Friedman melalui Permanent Income Hypothesis juga mengakui 

adanya hubungan antara pendapatan dan konsumsi, meskipun menekankan peran 

pendapatan permanen dibandingkan pendapatan saat ini. Sementara itu, studi oleh Franco 

Modigliani dalam Life-Cycle Hypothesis menunjukkan bahwa konsumsi dipengaruhi oleh 

ekspektasi pendapatan sepanjang siklus hidup individu. Meskipun pendekatan teoritisnya 

berbeda (Friedman, 2017; Modigliani, 2018), kedua teori tersebut tetap mengakui 

pentingnya pendapatan sebagai faktor utama dalam menentukan konsumsi. 

Selain itu, beberapa penelitian empiris di negara berkembang juga menunjukkan hasil 

yang serupa. Studi-studi tersebut umumnya menemukan bahwa APC lebih tinggi pada 

kelompok berpendapatan rendah dan menurun pada kelompok berpendapatan tinggi. 

Namun demikian, terdapat pula penelitian yang menunjukkan hasil yang berbeda, terutama 

dalam konteks ekonomi dengan tingkat ketidakpastian yang tinggi. Dalam kondisi tersebut, 

rumah tangga cenderung meningkatkan tabungan sebagai bentuk precautionary saving, 

sehingga konsumsi tidak meningkat secara signifikan meskipun pendapatan meningkat. 

Perbedaan ini dapat disebabkan oleh variasi kondisi ekonomi makro, seperti inflasi, tingkat 

pengangguran, serta stabilitas ekonomi secara umum (Hidayat & Pratama, 2021). 

Faktor demografis juga menjadi salah satu penyebab perbedaan hasil antar penelitian. 

Struktur rumah tangga, tingkat pendidikan, dan lokasi geografis dapat memengaruhi pola 

konsumsi dan tabungan. Misalnya, rumah tangga dengan jumlah anggota yang lebih besar 

cenderung memiliki tingkat konsumsi yang lebih tinggi, sementara rumah tangga dengan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki kesadaran yang lebih besar 

terhadap pentingnya tabungan. Oleh karena itu, meskipun hubungan antara pendapatan dan 

konsumsi bersifat universal, besaran dan pola hubungan tersebut dapat bervariasi tergantung 

pada karakteristik sampel dan konteks penelitian (Siregar & Lubis, 2022). 

Dari sisi kebijakan, temuan penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi 

perumusan kebijakan ekonomi, khususnya kebijakan fiskal. Pemerintah dapat 

memanfaatkan informasi mengenai MPC dan APC untuk merancang kebijakan yang lebih 

efektif dalam mendorong konsumsi agregat. Misalnya, kebijakan subsidi atau bantuan 

langsung tunai yang ditargetkan kepada kelompok berpendapatan rendah cenderung lebih 

efektif dalam meningkatkan konsumsi, karena kelompok ini memiliki APC yang tinggi. 

Sebaliknya, kebijakan yang ditujukan kepada kelompok berpendapatan tinggi mungkin 

lebih berdampak pada peningkatan tabungan dan investasi (World Bank, 2023). 

Selain itu, pengendalian inflasi juga menjadi faktor penting dalam menjaga daya beli 

masyarakat. Inflasi yang tinggi dapat mengurangi nilai riil pendapatan, sehingga 

menurunkan konsumsi rumah tangga. Oleh karena itu, stabilitas harga menjadi salah satu 

prasyarat utama dalam menjaga keberlanjutan konsumsi sebagai motor penggerak ekonomi. 

Dalam konteks ini, kebijakan moneter dan fiskal perlu diintegrasikan secara harmonis untuk 

menciptakan kondisi ekonomi yang stabil dan kondusif. 

Lebih jauh lagi, temuan mengenai penurunan APC seiring dengan peningkatan 
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pendapatan juga memiliki implikasi terhadap distribusi pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat. Ketimpangan pendapatan yang tinggi dapat menyebabkan ketidakseimbangan 

dalam konsumsi agregat, di mana kelompok berpendapatan tinggi memiliki proporsi 

konsumsi yang lebih rendah. Hal ini dapat menghambat pertumbuhan ekonomi jika tidak 

diimbangi dengan peningkatan investasi. Oleh karena itu, kebijakan redistribusi pendapatan 

menjadi penting untuk menciptakan keseimbangan antara konsumsi dan tabungan dalam 

perekonomian (Kurniawan & Sari, 2023). 

Dari sisi kebaruan (novelty), penelitian ini memberikan kontribusi yang berbeda 

dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya, terutama dalam konteks analisis empiris yang 

mengintegrasikan pendekatan fungsi konsumsi Keynesian dengan pengukuran APC secara 

rinci berdasarkan kelompok pendapatan. Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan 

dinamika ekonomi terkini, termasuk dampak perubahan pola konsumsi pasca-pandemi dan 

tekanan inflasi terhadap perilaku konsumsi rumah tangga. Pendekatan ini memberikan 

perspektif yang lebih kontekstual dan relevan dengan kondisi ekonomi saat ini, sehingga 

hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang lebih aplikatif bagi pengambilan 

kebijakan (World Bank, 2023). 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa pendapatan merupakan 

determinan utama dalam fungsi konsumsi rumah tangga, dengan pola hubungan yang 

konsisten dengan teori ekonomi klasik. Namun demikian, dinamika konsumsi tidak dapat 

dilepaskan dari faktor-faktor lain yang bersifat struktural maupun psikologis. Oleh karena 

itu, analisis yang komprehensif terhadap perilaku konsumsi memerlukan pendekatan 

multidimensional yang tidak hanya mempertimbangkan aspek ekonomi, tetapi juga aspek 

sosial dan institusional (Mankiw, 2021). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi rumah tangga. 

Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan pendapatan akan diikuti oleh peningkatan 

tingkat konsumsi, sehingga menjawab rumusan masalah utama terkait hubungan antara 

kedua variabel tersebut. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Average 

Propensity to Consume (APC) cenderung menurun secara proporsional seiring dengan 

meningkatnya pendapatan. Pola ini mengindikasikan bahwa rumah tangga dengan tingkat 

pendapatan yang lebih tinggi memiliki kecenderungan untuk mengalokasikan sebagian 

pendapatannya ke dalam tabungan dibandingkan konsumsi, sedangkan rumah tangga 

berpendapatan rendah lebih banyak menggunakan pendapatannya untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi. 

Secara teoritis, temuan ini memperkuat relevansi Teori Konsumsi Keynes, khususnya 

Absolute Income Hypothesis, yang menyatakan bahwa konsumsi sangat dipengaruhi oleh 

tingkat pendapatan saat ini. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi 

penting bagi perumusan kebijakan ekonomi, terutama dalam menjaga stabilitas pendapatan 

masyarakat guna mempertahankan tingkat konsumsi nasional sebagai pendorong utama 

pertumbuhan ekonomi. Kebijakan seperti peningkatan pendapatan riil, subsidi tepat sasaran, 

dan pengendalian inflasi menjadi krusial dalam konteks ini. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar memasukkan variabel lain di luar 

pendapatan, seperti inflasi, suku bunga, serta faktor sosial dan gaya hidup, guna memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika perilaku konsumsi rumah tangga. 
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